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 Abstract. The results of this study stated that the parameter 

coefficient value of the effect of Knowledge Sharing on Employee 

Performance was positive and significant where the coefficient value 

was 0.542 and t value was 6.568 which turned out to be greater than 

t table 1.96 with a significant level of 0.000 <0.50 , the relationship 

between Training on Employee Performance is positive and 

significant where the coefficient value is 0.302 and t value is 3.400 

with a significant level of 0.001 <0.50, the effect of Competency on 

Employee Performance is positive and significant where the 

coefficient value is 0.160 and the value of t is 2.499 which turns out 

to be greater than t table 1.96 with a significant level of 0.013 <0.50. 

So it can be concluded that the value of the positive coefficient and 

the value of t is greater than t table then it can be stated that the 

results of this study are significant so the first to third hypothesis is 

accepted. 

 

Abstrak. Hasil Penelitian dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

nilai koefisien parameter dari pengaruh Knowledge Sharing 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif dan signifkan dimana 

nilai koefisiennya sebesar 0,542 dan nilai t sebesar 6,568 yang 

ternyata lebih besar dari t tabel 1,96 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < 0,50, hubungan Pelatihan terhadap Kinerja 

Pegawai adalah positif dan signifkan dimana nilai koefisiennya 

sebesar 0,302 dan nilai t sebesar 3,400 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,001 < 0,50, pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah positif dan signifkan dimana nilai koefisiennya 

sebesar 0,160 dan nilai t sebesar 2,499 yang ternyata lebih besar 

dari t tabel 1,96 dengan tingkat signifikan sebesar 0,013 < 0,50. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Nilai koefisien positif dan nilai t 

lebih besar dari t tabel maka dapat dinyatakan bahwa hasil 

penelitian ini signifikan jadi hipotesis pertama sampai dengan 

ketiga diterima.  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu 

sumber daya unit kerja yang memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuannya, oleh 

karena itu Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan sumber daya yang paling vital 

untuk mendukung aktivitas sentral dalam 

upaya pencapaian sasaran strategis suatu 

unit kerja. Untuk mendukung tujuan 

strategis dan menjalankan tantangan yang 

terus berkembang diperlukan pegawai yang 

memiliki kinerja yang mampu mencapai 

target atau di atas target yang telah 

ditetapkan unit kerja pada masing-masing 

pegawai. Menurut Armstrong dan Baron 

(2007) kinerja merupakan hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan terhadap tujuan 

strategis unit kerja Apabila hasil kinerja 

pegawai tidak dioptimalkan maka akan 

mempengaruhi kinerja unit kerja yang tidak 

optimal sebaliknya jika kinerja pegawai yang 

meningkat, maka efektivitas dan 

produktivitas unit kerja pun akan meningkat 

pula. ditegaskan kembali oleh Mahsun 

(2006) kinerja adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan/program/kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam strategi 

planning suatu unit kerja.  

 

Data penilaian kinerja pegawai merupakan 

ukuran yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja seseorang karena di dalamnya 

mencakup indikator-indikator untuk 

mengukur kinerja pegawai yaitu kualitas dan 

kuantitas serta perilaku pegawai dalam 

bekerja. Salah satu masalah yang    

dialami  oleh  Dinas  Perdagangan,  

Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Buleleng adalah 

terjadinya pencapaian kinerja pegawai yang 

belum optimal. Salah satu cara dalam 

meningkatkan kinerja pegawai adalah 

dengan pelatihan. Menurut Hamalik (2010) 

Pelatihan adalah serangkaian proses yang 

meliputi tindak (upaya) yang dilaksanakan 

dengan sengaja dalam bentuk pemberian 

bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan 

oleh tenaga kerja profesional kepelatihan 

dalam satuan waktu yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja peserta 

dalam bidang pekerjaan tertentu guna 

meningkatkan efektivitas dan produktifitas 

dalam suatu unit kerja. Pelatihan dapat 

membantu para pegawai dalam 

mengembangkan berbagai kompetensi 

tertentu yang mampu menunjang kinerja 

mereka dalam melaksanakan tugas yang 

telah dibebankan. Selain itu pelatihan juga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia.  

Selain pelatihan dan kompetensi, Knowledge 

Sharing juga mampu meningkatkan kinerja 

pegawai Dinas Perdagangan, Perindustrian 

dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Buleleng. Lumbantobing (2011) 

Knowledge Sharing merupakan suatu metode 

atau salah satu langkah yang dilakukan 

untuk memberikan kesempatan kepada 

anggota suatu kelompok, organisasi, instansi 

atau perusahaan untuk berbagi pengetahuan 

yang mereka miliki kepada anggota lainnya. 

Transformasi pengetahuan individu kepada 

individu lain merupakan modal utama 

dalam membangun suatu budaya berbagi 

pengetahuan. Dalam penelitian ini 

Knowledge Sharing terjadi antara atasan dan 

bawahan, antar sesama staf pegawai yang 

mana atasan dapat mengedukasi stafnya 

dalam pelaksanaan tugas dan antara staf 

yang sudah berpengalaman dapat 

memberikan penjelasan pekerjaan yang akan 

dilakukan kepada staaf yang laiinya. Dengan 

dilakukannya metode ini kinerja pegawai 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Buleleng bisa ditingkatkan 

sehingga tujuan strategis Dinas maupun 

Daerah dapat tercapai semaksimal mungkin.  

  

METODOLOGI PENELITIAN  
 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas 

Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, 
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Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Buleleng yang beralamat di Jalan Melur No 

31 Singaraja. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini adalah 54 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik kuisioner, teknik dokumentasi, 

dan Teknik Analisis Sem Dengan PLS  yaitu 

Evaluasi Model pengukuran (outer model) 

dan Evaluasi  Model Struktural (Inner 

Model). 

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan didepan yaitu ingin mengetahui 

Pegaruh Knowledge Sharing, Pelatihan dan 

Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi Uasaha Kecil Dan Menengah 

Kabupaten Buleleng, maka selanjutnya 

dilakukan analisis terkait dengan data yang 

sudah dikumpulkan melalui penyebaran 

kuisioner kepada responden. Dari hasil 

penyebaran kuisioner pada 54 responden di 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi Uasaha Kecil Dan Menengah 

Kabupaten Buleleng.  

  

  
(Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0) 

Gambar 1 Model Struktural  

  

Knowledge Sharing (KS), Pelatihan (PL), 

Komptensi (KT), dan Kinerja Pegawai (KP) 

dikatakan layak. Semua Nilai Knowledge 

Sharing (KS) seperti 0,815, 0,728 dan 0,873 

berada diatas 0,70. Nilai Pelatihan (PL) 

yakni 0,834, 0,750, 0,821, 0,772 dan 0,816 

berada diatas 0,70. Nilai Komptensi (KT) 

yakni 0,728, 0,874, 0,802 dan 0,801 semua 

berdara diatas 0,70.  Sedangkan Kinerja 

Pegawai (KP) seperti 0,771, 0,735, 0,846, 

0,873 dan 0,845 berada diatas 0,70.  Dapat 

ditunjukkan nilai Perputaran Kas memiliki 

nilai kolerasi antar indikator (outer loading) 

paling besar yaitu (KT2) karena memiliki 

nilai korelasi antar indikator (outer loading) 

paling besar yaitu 0,874.  

  

  
(Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0) 

Gambar 2 Loading Factor  

  

Indikator dinyatakan valid jika 

mempunyai loading factor tertinggi 0,70 

pada variabel yang dituju dibandingkan 

loading factor kepada variabel lain, tabel 

menunjukkan bahwa loading factor 

Komptensi sebesar (0,803), Pelatihan sebesar 

(0,799), Variabel Kinerja Pegawai sebesar 

(0,816), dan Knowledge Sharing sebesar 

(0,807).  

  

TABEL 1 Nilai Average Variance Extraced  

(Ave)  

Variabel  
Average Variance 

Extracted (AVE)  

Kinerja Pegawai   0,665  

Knowledge Sharing  0,652  

Komptensi  0,645  

Pelatihan   0,639  

(Sumber: Hasil Olahan PLS 3.0)  
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Berdasarkan tabel 1 diatas maka dapat 

dilihat bahwa nilai AVE pada keseluruhan 

variabel diatas 0,50 yang menyatakan bahwa 

nilai Variabel semua variabel dalam 

penelitian ini sudah memenuhi syarat atau 

dikatakan valid. Semua Variabel dalam 

penelitian ini menghasilkan nilai Cronbach  

Alpha diatas 0,60 dan Composite Reliability 

diatas 0,70. Nilai Komptensi (KT) Cronbach 

Alpha (0,816), Composite Reliability 

(0,879).  

Pelatihan (PL) Cronbach Alpha (0,858), 

Composite Reliability (0,898). Nilai Kinerja 

Pegawai (KP) Cronbach Alpha (0,873) dan 

Composite Reliability (0,908). dan nilai 

Knowledge Sharing (KS) Cronbach Alpha 

(0,733) dan Composite Reliability (0,759). 

Bisa disimpulkan pada Variabel penelitian 

ini adalah reliabel.  

  

  
(Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0)  

Gambar 3 Inner Model  

  

Hubungan antar variabel menunjukkan 

bahwa Knowledge Sharing berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai 

koefisien paramenter sebesar (0,542) 

kemudian variabel Pelatihan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Pegawai dengan 

nilai koefisien paramenter sebesar (0,302), 

variabel Komptensi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai 

koefisien paramenter sebesar (0,160). Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai t hitung lebih 

lebih besar  dari t tabel (1,96) dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,050.  

  

Pembahasan  Hubungan Knowledge  Sharing 

terhadap Kinerja Pegawai  

 

Hasil analisis yang sudah dijelaskan (dapat 

diketahui bahwa pengaruh Knowledge Sharing 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif dan 

signifkan dimana nilai koefisiennya sebesar 

0,542 dan nilai t sebesar 6,568 yang ternyata 

lebih besar dari t tabel 1,96 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,50 yang 

menunjukkan hipotesis pertama yang 

mengatakan Semakin baik Knowledge Sharing 

antar pegawai, maka akan semakin baik 

kinerja  pegawai  Dinas  Perdagangan, 

Prindustrian dan Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah hipotesis diterima.  

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Leonardo (2017) 

yang mengatakan bahwa Knowledge Sharing 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai ditunjukan dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05. Menurut peneletian 

yang dilakukan oleh Maming (2017) yang 

mengatakan bahwa Knowledge Sharing 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai.  

  

Hubungan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai  

 

Hasil analisis yang sudah dijelaskan dapat 

diketahui bahwa hubungan Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif dan 

signifkan dimana nilai koefisiennya sebesar 

0,302 dan nilai t sebesar 3,400 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,001 < 0,50 yang ternyata 

lebih besar dari t tabel 1,96 yang 

menunjukkan hipotesis kedua yang 

mengatakan Semakin baik kualitas pelatihan 

pegawai, maka akan semakin tinggi kinerja 

pegawai di Dinas Perdagangan, Prindustrian 

dan Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah hipotesis diterima  

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Ariyanto (2015) 

yang mengatakan bahwa  Pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
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Pegawai ditunjukan dengan  tingkat 

signifikan 0,003 < 0,05. Menurut peneletian 

yang dilakukan oleh Maming (2017) yang 

mengatakan bahwa Pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

  

Pengaruh Komptensi terhadap Kinerja Pegawai 

  

Hasil analisis yang sudah dijelaskan dapat 

diketahui bahwa pengaruh Komptensi 

terhadap Kinerja Pegawai adalah positif dan 

signifkan dimana nilai koefisiennya sebesar 

0,160 dan nilai t sebesar 2,499 yang ternyata 

lebih besar dari t tabel 1,96 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,013 < 0,50 yang 

menunjukkan hipotesis ketiga yang 

mengatakan Semakin tinggi kompetensi 

pegawai, maka akan semakin tinggi juga 

kinerja pegawai di Dinas Perdagangan, 

Prindustrian dan Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah hipotesis diterima.  

 

Hasil penelitian diatas didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Ariyanto (2015) 

yang mengatakan bahwa Komptensi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai ditunjukan dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05. Menurut peneletian 

yang dilakukan oleh Jamali (2016) yang 

mengatakan bahwa Komptensi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

  

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

  

Konstruk Knowledge Sharing terhadap 

Kinerja Pegawai adalah positif dan pada 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Buleleng dan Knowledge Sharing 

memiliki nilai loading factor paling kecil 

yaitu dengan nilai 0,728, ini menandakan 

pihak pimpinan sangat perlu memperhatikan  

Knowledge Sharing dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawainya.  

 

Konstruk Pelatihan terhadap Kinerja 

Pegawai adalah positif dan signifkan pada 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Buleleng.  

 

Konstruk Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah positif dan signifkan pada 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan 

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Buleleng.  

 

Saran   
 

Knowledge Sharing pada Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Buleleng perlu 

diterapkan dalam setiap perusahaan baik 

bisnis maupun tidak agar setiap pengetahuan 

yangdimiliki oleh entitas perusahaan 

terakomodasi secara tepat dan dapat 

dimanfaatkan di kemudian hari. Pelatihan 

memberikan pengaruh pada Kinerja 

Pegawai. oleh karena itu, pegawai perlu 

melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan 

diadakannya pelatihan kepada tamu yang 

berkunjung ke Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Buleleng. 

Kompetensi memberikan pengaruh pada 

Kinerja Pegawai. Oleh karena itu, pegawai 

perlu melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan Kinerja Pegawai dalam 

memberikan kompetensi yang maksimal 

dalam bekerja pada Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Buleleng.  
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